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MOTO DAN PERSEMBAHAN 
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dan lebih baik kedepannya” 
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ABSTRACT 

 This research is entitled "Factors that influence the implementation of policies for the 

coaching and development of the sport of pencak silat in Ogan Ilir Regency". This was 

motivated by the decline in the sports achievements achieved by Ogan Ilir Regency, 

especially the sport of pencak silat. This study aims to see what factors affect the 

performance of the implementation of the policy of training and development of the sport of 

the pencak silat branch in Ogan Ilir Regency. This type of research is descriptive research 

and uses qualitative research methods. Data collection techniques are carried out through 

observation, interviews and documentation. This research uses an implementation model 

from Van Meter and Van Horn which says there are several factors that influence policy 

implementation, namely policy standards and objectives, resources, characteristics of 

implementing agents, communication between organizations, the attitudes of the 

implementers and social, economic and political factors. The results showed that the factors 

that influence the implementation of the policy have not been going well. due to limited 

resources, such as facilities and funds to support the implementation of policies for the 

guidance and development of Taekwondo sports in Ogan Ilir Regency. This research 

suggests that the local government of Ogan Ilir Regency increase the number and quality of 

resources to support the successful implementation of sports coaching and development 

policies in the Ogan Ilir district, so as to achieve the specified results. 

Keyword: Implementation of Policy, Development for the sports of Pencak Silat 
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ABSTRAK 

 Penelitian ini berjudul “Faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi kebijakan 

pembinaan dan pengembangan keolahragaan cabang olahraga pencak silat di Kabupaten 

Ogan Ilir”. Dilatarbelakangi oleh menurunnya prestasi olahraga yang diraih oleh Kabupaten 

Ogan Ilir khususnya cabang olahraga pencak silat. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 

faktor apa saja yang mempengaruhi kinerja implementasi kebijakan pembinaan dan 

pengembangan keolahragaan cabang pencak silat di Kabupaten Ogan Ilir. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian deskriptif dan menggunakan metode penelitian kualitatif. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Penelitain ini menggunakan model implementasi dari Van Meter dan Van Horn yang dimana 

mengatakan ada beberapa faktor yang mempengaruhi implementasi kebijakan yaitu standar 

dan tujuan kebijaka, sumber daya, karakteristik agen pelaksana, komunikasi antar organisasi, 

sikap para pelaksana dan faktor sosial, ekonomi dan politik. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi kebijakan tersebut belum berjalan 

dengan baik. karena keterbatasan sumber daya yang dimiliki seperti fasilitas dan dana untuk 

mendukung pelaksanaan kebijakan pembinaan dan pengembangan keolahragaan cabor 

Taekwondo di Kabupaten Ogan Ilir. Pada penelitian ini menyarankan kepada Pemerintah 

Daerah Kabupaten Ogan Ilir untuk meningkatkan jumlah dan kualitas sumber daya 

penunjang keberhasilan pelaksanaan kebijakan pembinaan dan pengembangan keolahragaan 

di kabupaten ogan ilir, sehinga mencapai hasil yang ditetapkan. 

Kata Kunci: Implementasi Kebijakan, Pembinaan dan Pengembangan Keolahragaan 

Cabang Olahraga Pencak Silat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara yang sedang berada dalam fase perkemabangan di segala 

aspek kehidupan yang ada. Salah satu perkembangan tersebut adalah bidang olahrgara. 

Masyarakat Indonesia sudah sangat erat sekali dengan segala hal yang berkaitan dengan 

keolahragaan. Olahraga juga sangat berperan penting dalam membangun karakter dan pola 

pemikiran masyarakat khususnya pemuda dan pemudi yang ada di Indonesia. Berolahraga 

dapat mampu memberikan energi positif apabila dilaksanakan dengan teratur dan tentu saja 

akan memberikan dampak yang baik bagi lingkungan sekitar. 

Olahraga merupakan sebuah kegiatan yang memiliki banyak sekali pengaruh terhadap 

kehidupan berbangsa dan bernegara. Olahraga sudah menjadi salah satu hal yang 

dibanggakan bagi setiap negara. Prestasi yang diraih setiap negara dalam bidang olahraga 

akan mampu mengangkat harkat dan martabat negara tersebut. Indonesia merupakan negara 

yang selalu ikut berperan aktif dalam kompetisi-kompetisi olahraga resmi yang digelar baik 

tingkat nasional maupun internasional, hal ini tentu saja akan membangkitkan semangat dan 

rasa cinta tanah air yang dimiliki oleh pemuda dan pemudi di Indonesia, 

Prestasi yang diraih oleh para atlet-atlet yang ada di Indonesia tentu saja akan 

berbanding lurus dengan dukungan yang diberikan oleh pemerintah. Sumber daya manusia 

yang bekualitas di bidang olahraga merupakan tanggung jawab pemerintah untuk memenuhi 

hal tersebut sesuai dengan amanat Undang-undang Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem 

Keolahragaan Nasional yang menyatakan bahwa keolahragaan nasional bertujuan 

memelihara dan meningkatkan kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, 

menanamkan nilai moral dan akhlak mulia, sportivitas, disiplin, mempererat dan membina 

persatuan dan kesatuan bangsa, memperkokoh ketahanan nasional, serta mengangkat harkat, 
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martabat dan kehormatan bangsa. Oleh karena itu, maka diperlukan sekali peran aktif dari 

pemerintah untuk mewujudkan segala hal yang diamanatkan dalam undang-undang tersebut. 

Pemerintah Indonesia telah dengan serius menjalankan perannya dalam meningkatkan 

kualitas dari sumber daya yang ada dalam bidang olahraga. Hal ini dapat dilihat dari telah 

terbentuknya induk cabang olahraga yang telah secara resmi menjadi anggota dari Komite 

Olahraga Nasional Indonesia (KONI). Terdapat 63 induk cabang olahraga yang menjadi 

anggota KONI dan akan diberikan pembinaan dan peningkatan prestasi atlet guna 

mewujudkan prestasi keolahragaan nasional menuju prestasi internasional, serta turut 

mengangkat harkat dan martabat Indonesia. 

Pemerintah Ogan Ilir sebagai salah satu kabupaten yang ada di Sumatera Selatan juga 

ikut serta dalam menjalankan upaya meningkatkan dan mengembangkan keolahragaan. Hal 

tersebut didukung dengan dikeluarkannya Peraturan Daerah Kabupaten Ogan Ilir Nomor 9 

Tahun 2015 tentang Pembinaan dan Pengembangan Keolahragaan. Hal tersebut dikuatkan 

oleh pasal 2 Perda tersebut bahwa pemerintah daerah mempunyai hak mengarahkan, 

membimbing, membantu, mengawasi dan membiayai penyelenggaraan keolahragaan sesuai 

dengan peraturan perudang-undangan. 

Pemerintah Daerah Kabupaten Ogan Ilir turut membangun sarana dan prasarana 

olahraga di daerah. Pembangunan yang dilaksanakan di Kabupaten Ogan Ilir terkait dengan 

sarana dan sarana olahraga merupakan sebuah pelayanan dan kemudahan bagi setiap 

masyarakat agar mendapat jaminan akan terselenggaranya kegiatan keolahragaan tanpa 

adanya diskriminasi. Hal ini tentu saja memerlukan kebijakan dan koordinasi dari 

pemerintah agar pembinaan dan pengembangan keolahragaan di Kabupaten Ogan Ilir dapat 

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Pemerintah Daerah Kabupaten Ogan Ilir mempunyai kewenangan untuk mengatur, 

membina, mengembangkan, melaksanakan, dan mengawasi penyelenggaraan keolahragaan 
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di daerah. Hal tersebut dinyatakan dalam Pasal 5 ayat 2 Peraturan Daerah Kabupaten Ogan 

Ilir Nomor 9 Tahun 2015 tentang Pembinaan dan Pengembangan Keolahragaan yang 

menyebutkan bahwa kewenangan tersebut meliputi: 

1. Penyelenggaraan olahraga pendidikan, oleharaga rekreasi dan olahraga prestasi. 

2. Pembinaan dan pengembangan olahraga. 

3. Pengelolaan keolahragaan. 

4. Penyelenggaraan kejuaraan olahraga. 

5. Pembinaan dan pengembangan pelaku olahraga. 

6. Peningkatan kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana olahraga. 

7. Pendanaan keolahragaan. 

8. Pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan. 

9. Peran serta masyarakat dalam kegiatan keolahragaan. 

10. Pengembangan kerja sama dan informasi olahraga. 

11. Pembinaan dan pengembangan industri olahraga di daerah. 

12. Penerapan standarisasi, akreditasi, dan sertifikasi olahraga. 

13. Pencegahan dan pengawasan terhadap doping. 

14. Pemberian tanda penghargaan. 

15. Pelaksanaan dan pengawasan. 

16. Evaluasi terhadap pencapaian standar nasional keolahraggaan. 

Pemerintah Kabupaten Ogan Ilir berfokus pada pembinaan olahraga pendidikan, 

olahraga rekreasi dan olahraga prestasi yang memiliki tahap pengenalan olahraga, 

pemantauan, pemanduan, serta pengembangan bakat dan peningkatan prestasi. Tujuan akhir 

dari segala bentuk dari pembinaan dan pengembangan keolahragaan di Kabupaten Ogan Ilir 

ini adalah adanya peningkatan prestasi yang dicapai oleh Kabupaten Ogan Ilir sehingga 

mampu meningkatkan harkat dan martabat kabupaten Ogan Ilir di bidang Olahraga. 
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Pelaksanaan pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi harus dilaksanakan 

secara terencana, berjenjang dan berkelanjutan sesuai dengan yang dinyatakan dalam Pasal 

9 ayat 1 Peraturan Daerah Kabupaten Ogan Ilir Nomor 9 Tahun 2015 tentang Pembinaan 

dan Pengembangan Keolahragaan. Pemerintah dapat menyelenggarakan pekan olahraga 

daerah secara periodik dan bertingkat mulai dari tingkat kecamatan dan tingkat kota. Hal ini 

bertujuan untuk melihat pengembangan bakat dan peningkatan prestasi keolahragaan di 

Kabupaten Ogan Ilir. 

Pemerintah Kabupaten Ogan Ilir memiliki tujuan untuk meningkatkan prestasi 

keolahragaan Ogan Ilir. Segala bentuk pembinaan dan pengembangan keolahragaan yang 

dilaksanakan di Kabupaten Ogan Ilir yang diatur dalam Peraturan Daerah Kabupaten Ogan 

Ilir Nomor 9 Tahun 2015 tentang Pembinaan dan Pengembangan Keolahragaan belum 

mampu memberikan hasil yang baik karena masih minimnya prestasi yang diraih para atlet 

Kabupaten Ogan Ilir. Peringkat yang diraih Kabupaten Ogan Ilir dalam ajang Pekan 

Olahraga Provinsi masih belum mencapai kata baik. 

Tabel 1. Hasil Keseluruhan Kontingen pada Pekan Olahraga ke X Provinsi Sumatera 

Selatan tahun 2015 di Lubuk Linggau  

Peringkat Kabupaten/Kota 
Perolehan Medali 

Emas Perak Perunggu 

1 Palembang 125 73 63 

2 Musi Banyuasin 80 52 69 

3 Muara Enim 27 18 52 

4 Lahat 20 16 30 

5 Banyuasin 14 28 41 

6 Musi Rawas 14 17 41 

7 Ogan Komering Ilir 13 20 16 

8 Ogan Ilir 12 10 17 

9 Lubuk Linggau 11 28 38 

10 OKU Induk 11 14 17 

11 OKU Timur 9 11 30 

12 Prabumulih 7 9 15 
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13 OKU Selatan 7 6 6 

14 Pali 5 5 9 

15 Empat Lawang 5 2 4 

16 Pagaralam 3 5 12 

17 Muratara 2 3 7 

Sumber: Komite Olahraga Nasional Kabupaten Ogan Ilir, 2018 

Kabupaten Ogan Ilir termasuk kedalam daerah yang selalu ikut serta dalam ajang 

Pekan Olahraga Provinsi Sumatera Selatan. Dapat dilihat dalam tabel di atas Kabupaten 

Ogan Ilir menduduki peringkat kedelapan dengan mendapatkan 12 medali emas, 10 medai 

perak dan 17 medali perunggu. Penentuan peringkat dalam Pekan Olahraga ke X Provinsi 

Sumatera Selatan berdasarkan pada prioritas peraih medali emas sehingga klasemen 

diurutkan berdasar jumlah medali emas yang diraih masing-masing kabupaten/kota. 

Kabupaten Ogan Ilir terpaut selisih 113 medali dengan peraih peringkat pertama. 

Pencapaian yang diraih oleh Kabupaten Ogan Ilir dalam Pekan Olahraga ke X Provinsi 

Sumatera Selatan masih sangat kurang baik dilihat dari banyaknya peluang untuk 

mendapatkan medali dalam ajang tersebut. Kabupaten Ogan Ilir hanya mampu meraih 3,4% 

dari keseluruhan medali yang dapat diraih dan tentu saja itu bukan hasil yang memuaskan 

bagi kontingen Ogan Ilir. Prestasi yang diraih Kabupaten Ogan Ilir dalam perhelatan Pekan 

Olahraga ke X Provinsi Sumatera Selatan belum mampu bersaing di papan atas perhelatan 

tersebut. 

Kontingen Kabupaten Ogan Ilir melanjutkan perjuangan untuk mendapatkan prestasi 

yang lebih baik dalam perhelatan Pekan Olahraga ke XI Provinsi Sumatera Selatan. 

Peningkatan prestasi keolahragaan Kabupaten Ogan Ilir merupakan hal yang menjadi tujuan 

utama dari Kontingen Kabupaten Ogan Ilir. Namun, hal tersebut masih belum bisa di capai 

pada Pekan Olahraga ke XI Provinsi Suamtera Selatan. Kabupaten Ogan Ilir mengalami 

penurunan prestasi dalam ajang tersebut dan belum mampu memperbaiki peringkat yang 

telah diraih pada Porprov sebelumnya yang menduduki peringkat ke-8. 
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Tabel 2. Hasil Keseluruhan Kontingen per Kabupaten/Kota pada Pekan Olahraga ke 

XI Provinsi Sumatera Selatan tahun 2017 di Kota Palembang 

Peringkat Kabupaten/Kota 
Perolehan Medali 

Emas Perak Perunggu 

1 Palembang 99 89 95 

2 Musi Banyuasin 91 82 78 

3 Banyuasin 30 27 45 

4 Muara Enim 30 17 30 

5 Lubuk Linggau 27 17 34 

6 Musi Rawas 26 26 32 

7 Ogan Komering Ulu 25 24 31 

8 PALI 24 16 28 

9 Lahat 17 20 34 

10 OKU Timur 11 21 24 

11 Ogan Ilir 9 26 31 

12 Pagaralam 9 14 21 

13 Ogan Komering Ilir 6 10 19 

14 Prabumulih 6 7 24 

15 Empat Lawang 0 5 15 

16 OKU Selatan 0 4 5 

Sumber: Komite Olahraga Nasional Kabupaten Ogan Ilir, 2018 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada Pekan Olahraga ke XI Provinsi 

Sumatera Selatan Tahun 2017 Kabupaten Ogan Ilir menduduki peringkat ke-11 dengan 

perolehan 9 medali emas, 26 medali perak dan 31 medali perunggu. Penentuan peringkat 

dalam Pekan Olahraga ke XI Provinsi Sumatera Selatan ini masih sama dengan tahun 

sebelumnya yaitu dengan  penentuan prioritas berdasarakan perolehan medali emas. 

Kabupaten Ogan Ilir mengalami penurunan perolehan medali emas dari tahun sebelumnya 

yang memperoleh 11 medali emas dan tahun 2017 hanya didominasi medali perunggu. 

Kabupaten Ogan Ilir mengirimkan para atlet untuk bertanding di 18 cabang olahraga 

dalam Pekan Olahraga Provinsi Suamtera Selatan dan pada tahun 2015 terdapat beberapa 

cabang olahraga yang sama sekali tidak mendapatkan medali baik medali emas, perak, 

ataupun perunggu sehingga cabang olahraga tersebut harus benar-benar menjadi perhatian 
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karena belum mampu memberikan medali sama sekali untuk Kabupaten Ogan Ilir dalam 

perhelatan Pekan Olahraga ke X Provinsi Sumatera Selatan.  

Tabel 3. Hasil Perolehan Medali Cabang Olahaga Kontingen Ogan Ilir pada Pekan 

Olahraga ke X Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2015 

No Cabang Olahraga 
Perolehan Medali 

Emas Perak Perunggu 

1 Atletik 1 1 0 

2 Balap Sepeda 0 0 0 

3 Bola Basket 0 0 1 

4 Bola Voli 0 0 0 

5 Catur 0 0 0 

6 Karate 0 0 1 

7 Kempo 0 0 4 

8 Menembak 0 3 0 

9 Panjat Tebing 1 1 1 

10 Pencak Silat 3 0 4 

11 Renang 0 0 0 

12 Sepak Bola 0 0 0 

13 Futsal 0 0 0 

14 Sepak Takraw 2 1 2 

15 Taekwondo 3 2 3 

16 Tenis Meja 0 0 0 

17 Tinju 0 1 0 

18 Wushu 2 1 1 

Jumlah 12 10 17 

Sumber: Komite Olahraga Nasional Indonesia Kabupaten Ogan Ilir, 2018 

Pekan Olahraga ke X Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2015 yang dilaksanakan di 

Lubuk Linggau Kabupaten Ogan Ilir memberikan hasil seperti yang ditunjukkan pada tabel 

diatas. Beberapa cabang olahraga ada yang sama sekali tidak mendapatkan medali yaitu 

balap sepeda, bola voli, catur, renang, sepakbola, futsal, dan tenis meja. Medali emas hanya 

dapat diraih di 6 cabang olahraga yaitu atletik, panjat tebing, pencak silat, sepak takraw, 

taekwondo, dan wushu. Masih banyaknya cabang olahraga yang tidak mendapatkan medali 

sama sekali menjadikan sangat sedikit sekali cabang olahraga unggulan di Ogan Ilir. 
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Kabupaten Ogan Ilir menentukan cabang olahraga unggulan berdasarkan perolehan 

medali terbanyak. Peraih medali terbanyak pada Pekan Olahraga ke X Provinsi Sumatera 

Selatan Tahun 2015 yaitu cabang olaharaga taekwondo dan menjadikan taekwondo sebagai 

cabang olahraga unggulan di Kabupaten Ogan Ilir. Cabang olahraga unggulan lainnya 

ditentukan dari 5 besar peraih medali terbanyak dan menjadikan 4 cabang olahraga lainnya 

menjai cabang olahraga unggulan yaitu pencak silat dalam urutan kedua dan sepak takraw 

menempati posisi ketiga. 

Penentuan beberapa cabang olahraga menjadi cabang olahraga unggulan di Kabupaten 

Ogan Ilir tentu saja akan meningkatkan motivasi dan daya juang cabang olahraga tersebut 

dalam kompetisi-kompetisi olahraga selanjutnya. Pencapaian yang diinginkan oleh 

Kabupaten Ogan Ilir ternyata belum bisa diraih dalam Pekan Olahraga ke XI Provinsi 

Sumatera Selatan dimana terjadi penurunan prestasi yang cukup signifikan terutama bagi 

cabang olahraga unggulan dan cabang olahraga yang belum mendapatkan medali sama 

sekali pada Porprov sebelumnya masih tetap tidak mendapatkan medali pada Porprov ke XI. 

Tabel 4. Hasil Perolehan Medali Cabang Olahaga Kontingen Ogan Ilir pada Pekan 

Olahraga ke XI Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2017 di Kota Palembang 

No Cabang Olahraga 
Perolehan Medali 

Emas Perak Perunggu 

1 Atletik 0 0 0 

2 Balap Sepeda 0 3 0 

3 Bola Basket 0 0 2 

4 Bola Voli 0 0 0 

5 Catur 0 0 1 

6 Karate 0 3 2 

7 Kempo 0 0 0 

8 Menembak 0 0 3 

9 Panjat Tebing 0 0 0 

10 Pencak Silat 0 2 2 

11 Renang 0 0 0 

12 Sepak Bola 0 0 0 
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13 Futsal 0 0 0 

14 Sepak Takraw 0 2 1 

15 Taekwondo 1 4 1 

16 Tenis Meja 0 0 0 

17 Tinju 1 0 1 

18 Wushu 1 1 3 

19 Panahan 1 1 1 

20 Sepatu Roda 4 9 8 

21 Dayung 1 1 6 

Jumlah 9 25 31 

Sumber: Komite Olahraga Nasional Indonesia Kabupaten Ogan Ilir, 2018 

Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat bahwa cabang olahraga baru yang diikuti oleh 

Kabupaten Ogan Ilir dalam Pekan Olahraga ke XI Provinsi Sumatera Selatan yaitu sepatu 

roda memberikan sumbangan medali terbanyak untuk Kabupaten Ogan Ilir. Prestasi 

terburuk didapat oleh cabang olahraga bola voli, renang, sepak bola, futsal, dan tenis meja 

yang tidak mendapatkan medali sama sekali secara berturut-turut dalam perhelatan Porprov 

Sumatera Selatan. Sedangkan beberapa cabang olahraga unggulan pada tahun 2015 juga 

mengalami penurunan prestasi di Porprov 2017. 

Tebel 5. Hasil Keseluruhan Kontingen Per Kabupaten/Kota Pekan Olahraga 

Nasional Ke XII Provinsi Sumatera Selatan ke XII Tahun 2019 

Peringkat Kabupaten/Kota 
Perolehan Medali 

Emas Perak Perunggu 

1 MUBA 126 69 94 

2 Palembang 75 83 83 

3 PALI 33 31 35 

4 Lahat 31 31 37 

5 Lubuk Linggau 28 32 33 

6 Musi Rawas 28 17 47 

7 Prabumulih 22 33 39 

8 Muara Enim 19 24 37 

9 OKU 19 24 28 

10 Ogan Ilir 17 13 38 

11 OKU Timur 10 13 29 

12 Banyuasin 8 17 8 
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13 OKI 6 15 29 

14 OKU Selatan 5 15 23 

15 Pagaralam 5 11 15 

16 Empat Lawang 1 1 11 

17 Muratara 0 0 1 

Sumber: Komite Olahraga Nasional Indonesia Ogan Ilir, 2019 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada Pekan Olahraga ke XI Provinsi 

Sumatera Selatan Tahun 2017 Kabupaten Ogan Ilir menduduki peringkat ke-10 dengan 

perolehan 17 medali emas, 13 medali perak dan 38 medali perunggu. Penentuan peringkat 

dalam Pekan Olahraga ke XI Provinsi Sumatera Selatan ini masih sama dengan tahun 

sebelumnya yaitu dengan  penentuan prioritas berdasarakan perolehan medali emas. 

Kabupaten Ogan Ilir mengalami peningkatan perolehan medali emas dari tahun sebelumnya 

yang memperoleh 9 medali emas dan tahun 2019 masih didominasi medali perunggu. 

Tabel 6. Progres Hasil Perolehan Medali Cabang Olahaga Kontingen Ogan Ilir pada 

Pekan Olahraga ke XI Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2015 dan 2017 

No Cabang Olahraga 
Perolehan Medali 

Keterangan 
2015 2017 

1 Atletik 2 0 Menurun 

2 Balap Sepeda 0 3 Meningkat 

3 Bola Basket 1 2 Meningkat 

4 Bola Voli 0 0 Buruk 

5 Catur 0 1 Meningkat 

6 Karate 1 5 Meningkat 

7 Kempo 4 0 Menurun 

8 Menembak 3 3 Tetap 

9 Panjat Tebing 3 0 Menurun 

10 Pencak Silat 7 4 Menurun 

11 Renang 0 0 Buruk 

12 Sepak Bola 0 0 Buruk 

13 Futsal 0 0 Buruk 

14 Sepak Takraw 5 3 Menurun 

15 Taekwondo 8 6 Menurun 

16 Tenis Meja 0 0 Buruk 

17 Tinju 1 2 Meningkat 
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18 Wushu 4 4 Tetap 

19 Panahan 
Tidak 

berpartisipasi 
3 

Baru 

berpartisipasi 

20 Sepatu Roda 
Tidak 

berpartisipasi 
21 

Baru 

berpartisipasi 

21 Dayung 
Tidak 

berpartisipasi 
8 

Baru 

berpartisipasi 

Sumber : Komite Olahraga Nasional Indonesia Ogan Ilir, 2018 

Berdasarkan tabel diatas masih terlihat kurangnya konsistensi dari beberapa cabor 

untuk meningkatkan prestasi dalam wujud perolehan medali dalam Porprov Sumatera 

Selatan. Medali yang diraih pada Pekan Olahraga ke XI Tahun 2017 masih didominasi oleh 

medali perak dan perunggu sehingga masih belum mampu memeberikan peringkat yang baik 

dalam hasil akhir kejuaraan tersebut. Buruknya prestasi yang diraih cabang olahraga renang, 

futsal, sepak bola dan tenis meja merupakan sebuah masalah yang harus segera diatasi oleh 

pemerintah Kabupaten Ogan Ilir. 

Masalah-masalah terkait dengan prestasi keolahragaan dan pembinaan keolahragaan 

tentu saja dipengaruhi oleh banyak faktor baik faktor internal maupun eksternal. Sumber 

daya dan dukungan dari beberapa pihak terkait akan sangat mempengaruhi prestasi dari 

masing-masing cabang olahraga. Beberapa masalah yang dikemukakan dari hasil penelitian 

Rekyan Woro Mulaksito Mulyadi dalam Jurnal Pembinaan Prestasi Cabang Olahraga Tahun 

2015 yaitu Sumber daya baik itu sumber daya manusia yang baik dan dana, sarana dan 

prasarana serta peran dan dukungan dari pemeerintah dan masyarakat. 

Sumber daya manusia yang terlibat dalam proses pembinaan dan pengembangan 

keolahragaan di Kabupaten Ogan Ilir khususnya cabang olahraga yang sangat minim prestasi 

masih belum mampu mencapai hasil yang diinginkan. Berdasarkan permasalahan tersebut, 

maka penulis melakukan penelitian dengan judul faktor-faktor yang mempengaruhi 

implemetnasi kebijakan pembinaan dan pengembangan keolahragaan cabang olahraga 

pencak silat di Kabupaten Ogan Ilir. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada permaslahan yang telah disebutkan pada latar belakang, maka 

rumusan masalah dalam hal ini adalah faktor-faktor yang mempengaruhi implemetnasi 

kebijakan pembinaan dan pengembangan keolahragaan cabang olahraga pencak silat di 

Kabupaten Ogan Ilir. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor 

yang mempengaruhi implemetnasi kebijakan pembinaan dan pengembangan keolahragaan 

cabang olahraga pencak silat di Kabupaten Ogan Ilir 

D. Manfaat Penelitian 

Terdapat dua manfaat yang diharapkan oleh penulis dari penelitian ini yaitu manfaat 

teoritis dan manfaat praktis.  

1. Manfaat Teoritis 

  Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi mahasiswa Ilmu 

Administrasi Negara dan dapat menjadi referensi serta menambah pengetahuan bagi 

mahasiswa Ilmu Administrasi Publik lainnya yang ingin melakukan penelitian yang 

berkaitan dengan implementasi kebijakan khususnya pengembangan dan pembinaan 

keolahragaan. 

2. Manfaat Praktis 

  Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi berupa 

pemikirian, informasi dan wawasan dalam kajian Ilmu Administrasi Publik mengenai 

pengembangan dan pembinaan keolahragaan bagi para pelaksana kebijakan dalam 

membuat dan mengimplemntasikan sebuah kebijakan yang akan memenuhi kebutuhan 

masyarakat. 
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